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A. [bookmark: _Toc221914461][bookmark: _Toc223323705] Latar Belakang Masalah
    Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun masyarakat yang maju dan beradab. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran sentral dalam proses pembelajaran. Namun, keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh faktor internal sekolah, seperti kualitas guru dan kurikulum, tetapi juga oleh hubungan yang terjalin antara sekolah dengan masyarakat. Hubungan yang baik antara sekolah dan masyarakat sangat penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang dinamis dan efektif.
Menurut Kindred Leslie (2015) dalam bukunya “School Public Relation” mengatakan bahwa hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu proses komunikasi antara sekolah dengan masyarakat untuk memberi pengertian kepada masyarakat mengenai kebutuhan pendidikan, mendorong ketertarikan dan tanggung jawab dalam usaha memajukan sekolah. Menurut Sahertian (2013), hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu proses komunikasi antara sekolah dan masyarakat dengan tujuan meningkatkan pengertian anggota masyarakat tentang kebutuhan dari praktik pendidikan serta mendorong minat dan kerjasama anggota masyarakat dalam rangka memperbaiki sekolah. Sedangkan menurut Zainal Naution (2006), pengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu usaha yang sengaja dilakukan, direncanakan secara berkesinambungan untuk menciptakan saling pengertian antara sebuah lembaga/institusi dengan masyarakat.
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Dari ketiga pendapat di atas, hubungan sekolah dengan masyarakat dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi antara sekolah dengan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terkait pendidikan, mendorong masyarakat untuk turut berpartisipasi dan memberi dukungan dalam upaya peningkatan mutu sekolah. 
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Unsur yang terlibat dalam pengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat yaitu sekolah, guru, murid, dan orang tua murid.
Ketentuan tersebut sejalan dengan UU Sisdiknas yang merupakan  dasar hukum utama yang mengatur seluruh penyelenggaraan pendidikan di Indonesia yaitu  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, berilmu, cakap, kreatif, dan bertanggung jawab yang berkaitan langsung dengan mutu lulusan. Pasal 8 dan 9 Masyarakat (termasuk orang tua) berhak dan berkewajiban berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi Pendidikan. mendukung partisipasi orang tua.  Pasal 51, Pengelolaan satuan pendidikan dilaksanakan berdasarkan prinsip manajemen berbasis sekolah (MBS)  relevan dengan manajemen strategi sekolah.
Dalam mengimplementasikan hubungan sekolah dengan masyarakat untuk mewujudkan mutu pendidikan sering ditemukan beberapa kendala, seperti kurangnya ide, gagasan, anggaran, tertundanya pelaksanaan program, kurang tertibnya pendokumentasian dan pengawasan, serta hasil evaluasi yang sering tidak ditindaklanjuti karena tersendat oleh agenda berikutnya. Kondisi di lapangan ini didukung oleh penelitian Kurniawati (2021), yang menyebutkan bahwa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program hubungan sekolah dengan masyarakat ialah pada perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, serta evaluasi. Solusi yang dapat diberikan untuk mengatasi kendala tersebut ialah dengan mempersiapkan perencanaan dan melibatkan stakeholder yang sudah 'siap', menghimpun kekuatan tim, mengatur jadwal pelaksanaan program, mendokumentasikan seluruh kegiatan, serta menindaklanjuti hasil evaluasi.
Untuk mencapai hal ini diperlukan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang matang, dimana teknik dan pola hubungan yang diterapkan mampu memperkuat sinergi antara kedua pihak. Pengaruh hubungan yang harmonis dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah, sehingga memperkuat dukungan terhadap program pendidikan. Selain itu, pemberdayaan masyarakat memperkuat keterlibatan mereka dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, strategi yang baik dalam memperkenalkan sekolah kepada masyarakat harus dirancang dengan memperhatikan tujuan, fungsi, dan manfaat dari hubungan ini, sehingga tercipta kerjasama yang saling menguntungkan bagi kemajuan pendidikan dan masyarakat.
B. [bookmark: _Toc221914462][bookmark: _Toc223323706]Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian difokuskan pada manajemen strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di SD.
1. Rumusan Masalah
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[bookmark: _Toc223323419]Gambar 1.1 Rumusan Masalah
Model penelitian ini menjelaskan bagaimana manajemen strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di sekolah melalui alur input–proses–output–outcome. Raw Input berupa siswa sebagai subjek utama yang akan dikembangkan kompetensinya. Pengembangan ini didukung oleh Instrumental Input, yaitu regulasi pemerintah, ketersediaan SDM, serta pendanaan sebagai dasar pelaksanaan program kurikulum sekolah. Selain itu, terdapat Environmental Input seperti dukungan pemerintah, kepala sekolah, guru, orangtua murid dan stakeholder yang memastikan program berjalan dalam lingkungan yang kondusif. 
Tahap inti adalah Proses, yang menggunakan fungsi manajemen POAC perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Proses Perencanaan (Planning) Sekolah menyusun program peningkatan mutu lulusan yang secara eksplisit dalam melibatkan orang tua sebagai mitra pendidikan. Perencanaan dilakukan melalui analisis kebutuhan peserta didik, pemetaan peran orang tua, serta penetapan tujuan yang terukur (misalnya peningkatan prestasi akademik, karakter, dan keterampilan sosial). Program dirancang selaras dengan visi–misi sekolah dan disosialisasikan kepada orang tua sejak awal tahun ajaran. Pengorganisasian (Organizing) Sekolah membentuk struktur kerja yang jelas, seperti komite sekolah, paguyuban orang tua, atau tim kemitraan sekolah–keluarga. 
Pembagian tugas dan tanggung jawab ditetapkan secara proporsional antara pihak sekolah dan orang tua, sehingga tercipta koordinasi yang efektif dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan pengembangan peserta didik. Pelaksanaan (Actuating/Implementing) Program dilaksanakan melalui keterlibatan aktif orang tua dalam berbagai kegiatan sekolah, seperti pendampingan belajar di rumah, kelas parenting, komunikasi rutin dengan guru, serta partisipasi dalam kegiatan pengembangan karakter dan minat bakat siswa. Sekolah berperan sebagai fasilitator yang mendorong partisipasi orang tua secara berkelanjutan dan konstruktif. 
Pengawasan (Controlling) Sekolah melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan program kemitraan dengan orang tua. Pengawasan dilakukan melalui rapat evaluasi, umpan balik dari orang tua dan guru, serta pengukuran capaian mutu lulusan. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan dan penyempurnaan program pada periode berikutnya. Hasil jangka pendek (Output) dari proses ini adalah siswa yang unggul dalam prestasi akademik, karakter, dan keterampilan sosial. Kemahiran tersebut mendukung tercapainya Outcome jangka panjang, yaitu terbentuknya budaya kolaboratif positif antara sekolah dan masyarakat terhadap mutu lulusan sesuai program yang disusun sekolah. Model ini menegaskan bahwa dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di sekolah, memerlukan strategi manajemen yang efektif, dan kolaborasi seluruh pihak terkait.
a. Process
penerapan manajemen strategi sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua merupakan strategi yang relevan digunakan, baik dari sisi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam tahap perencanaan, seringkali guru belum sepenuhnya memahami bagaimana cara melibatkan partisipasi orang tua secara sistematis dalam meningkatkan mutu lulusan. Pada tahap pengorganisasian, keterbatasan waktu, sarana, prasarana, dan dukungan lingkungan sekolah menjadi hambatan dalam menciptakan mutu lulusan secara maksimal. Dalam pelaksanaan pembelajaran, tantangan muncul dari kurangnya keterlibatan aktif peran orang tua serta rendahnya sensitivitas guru terhadap keragaman karakter dan latar belakang peserta didik. Sedangkan pada tahap evaluasi, metode yang digunakan masih cenderung berorientasi pada aspek kognitif semata, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan perkembangan sosial dan emosional siswa. 
b. Raw Input
Hal ini dikarenakan belum optimalnya prestasi hasil belajar siswa, yang tercermin dari rendahnya pencapaian mutu lulusan akademik maupun non akademik serta kurangnya partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran secara mendalam, terutama ketika pendekatan pembelajaran tidak sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mereka. Selain itu, kurangnya motivasi belajar, rendahnya kepercayaan diri, serta minimnya interaksi positif antara guru dan siswa dan orangtua turut menjadi faktor penghambat dalam mencapai hasil belajar yang maksimal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan kontekstual, seperti peran orang tua dalam memotivasi semangat siswa untuk memenuhi kebutuhan emosional dan sosial siswa sekaligus mendorong pencapaian mutu lulusan akademik yang lebih baik.
c. Intrumental Input
Disamping belum optimalnya pelaksanaan Peraturan Pemerintah maupun Permendikbud mengenai pendidikan, sejumlah permasalahan lain juga turut memengaruhi rendahnya kualitas pembelajaran. Kurikulum yang belum sepenuhnya sempurna sering kali tidak memberikan ruang fleksibel bagi guru untuk menyesuaikan materi dengan kebutuhan kontekstual siswa. Belum tersedianya sumber daya manusia (SDM) yang profesional dan peran serta orang tua menjadi tantangan tersendiri. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana, seperti ruang kelas yang kurang representatif, minimnya fasilitas pembelajaran berbasis teknologi, dan tidak meratanya akses informasi, turut menghambat terciptanya lingkungan belajar yang optimal. Faktor-faktor ini menunjukkan perlunya upaya kolaboratif antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat dalam memperbaiki sistem pendidikan secara menyeluruh dan berkelanjutan.
d. Enviromental input
Ditambah lagi, belum optimalnya pengawasan dari kepala sekolah, komite, dan stakeholder lainnya turut menjadi faktor penghambat dalam peningkatan mutu pendidikan. Pengawasan yang lemah menyebabkan kurangnya tindak lanjut terhadap berbagai permasalahan yang muncul di lingkungan sekolah, seperti rendahnya disiplin, kurangnya inovasi dalam pembelajaran, serta tidak maksimalnya pemanfaatan anggaran pendidikan. Kepala sekolah yang seharusnya berperan sebagai pemimpin pembelajaran dan agen perubahan, sering kali belum melaksanakan fungsi manajerialnya secara efektif. Demikian pula, komite sekolah dan stakeholder yang memiliki peran strategis dalam mendukung dan mengawasi jalannya proses pendidikan belum sepenuhnya dilibatkan atau tidak aktif menjalankan fungsinya. Kondisi ini mengindikasikan perlunya penguatan kolaborasi, transparansi, serta sistem monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan agar tercipta lingkungan pendidikan yang sehat dan akuntabel.
e. Output
Sehingga mengakibatkan pada siswa unggulan yang diharapkan. Hal ini terlihat dari rendahnya prestasi, nilai rata-rata siswa dalam berbagai mata pelajaran, kurangnya keterampilan berpikir kritis, serta lemahnya kemampuan komunikasi dan kolaborasi antar siswa. Selain itu, tingkat ketuntasan belajar juga belum merata, di mana masih banyak siswa yang tidak mencapai standar kompetensi minimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan akademik dan sosial emosional siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan perbaikan menyeluruh dalam strategi pembelajaran, manajemen sekolah, dan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan untuk meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan.
f. Out come
Peran serta orangtua berupa dukungan akan berdampak pada hasil prestasi belajar siswa dan mutu lulusan. Banyak indikator menunjukkan bahwa capaian kompetensi siswa belum memuaskan, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Nilai rapor yang masih berada di bawah standar menunjukkan bahwa pembelajaran belum berjalan secara efektif dan belum mampu memfasilitasi perkembangan potensi siswa secara optimal. Selain itu, rendahnya hasil rapor pendidikan juga berdampak pada penilaian mutu sekolah secara keseluruhan, termasuk dalam proses akreditasi dan evaluasi eksternal oleh pihak terkait. Jika kondisi ini tidak segera ditangani dengan strategi yang tepat, maka akan berdampak jangka panjang terhadap mutu lulusan dan daya saing pendidikan di tingkat daerah maupun nasional.
C. [bookmark: _Toc221914463][bookmark: _Toc223323707]Pembatasan Masalah
    Pembatasan masalah diperlukan untuk memperjelas ruang lingkup penelitian serta mempertajam fokus kajian agar hasil yang diperoleh lebih mendalam dan relevan. Mengingat kompleksitas dan keluasan isu yang berkaitan dengan manajemen strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di sekolah (studi analisis di SDN 2 plered dan SDN 2 Pamoyanan), maka penelitian ini difokuskan pada aspek manajerial yang berkaitan langsung dan tidak langsung dengan proses penyusunan dan pelaksanaan kurikulum yang strategis.
Penelitian ini dibatasi pada faktor-faktor manajerial dalam perencanaan strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di sekolah, dengan mempertimbangkan aspek subjek, objek, waktu, dan fokus masalah. Subjek dalam penelitian ini adalah guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, orang tua murid, seluruh stakeholder yang terlibat langsung dalam proses perencanaan dan pelaksanaan strategi kebijakan sekolah. Objek penelitian adalah manajemen strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di sekolah (studi analisis di sdn 2 plered dan sdn 2 Pamoyanan). Adapun fokus kajian dititikberatkan pada indikator-indikator berikut:
1. Perencanaan
Fokus pada bagaimana strategi dan kebijakan sekolah disusun, termasuk penetapan standar mutu lulusan dan program kegiatan sekolah, identifikasi kebutuhan siswa dalam hal literasi, perumusan tujuan pembelajaran, penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), pemilihan bahan ajar dan media yang relevan dengan penguatan serta penyusunan program pembiasaan sekolah.
2. Pengorganisasian
Menganalisis struktur organisasi pelaksana kurikulum, pembagian tugas dan peran antarpendidik dan tenaga kependidikan dalam mendukung program, serta mekanisme kerja sama dan koordinasi antarunit di sekolah dalam Meningkatkan mutu lulusan sekolah.
3. Pelaksanaan
Mengkaji implementasi kurikulum dalam proses belajar mengajar, strategi pembelajaran yang digunakan guru, integrasi kegiatan pembiasaan dalam kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, serta keterlibatan siswa bersama orang tua secara aktif dalam kegiatan program sekolah.
4. Evaluasi
Fokus pada bagaimana proses evaluasi dilaksanakan untuk mengukur efektivitas program kurikulum dalam meningkatkan mutu lulusan. Termasuk di dalamnya teknik penilaian, pelaporan hasil belajar siswa, serta tindak lanjut dari hasil evaluasi untuk perbaikan kurikulum.
Dengan pembatasan masalah tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang spesifik dan mendalam mengenai manajemen strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di sekolah.


D. [bookmark: _Toc221914464][bookmark: _Toc223323708]Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc221914465]Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di SDN 2 Plered dan SDN 2 Pamoyanan Penelitian ini berfokus pada bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi strategi sekolah dapat berkontribusi terhadap peningkatan mutu lulusan melalui keterlibatan orang tua dalam kegiatan pendidikan.
b. Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:
1) Menganalisis proses perencanaan strategi sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua, termasuk perumusan tujuan, identifikasi kebutuhan peserta didik, penyusunan program, serta penetapan standar mutu lulusan.
2) Menggambarkan dan menganalisis pengorganisasian strategi sekolah, yang mencakup struktur organisasi, pembagian tugas, mekanisme koordinasi, dan sinergi antarpendidik, tenaga kependidikan, serta orang tua dalam mendukung peningkatan mutu lulusan.
3) Mengkaji pelaksanaan strategi sekolah, khususnya implementasi kurikulum, penerapan strategi pembelajaran, kegiatan pembiasaan sekolah, serta bentuk-bentuk keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran dan kegiatan sekolah lainnya.
4) Menganalisis proses evaluasi strategi sekolah, termasuk teknik penilaian, pelaporan hasil belajar, efektivitas program, serta tindak lanjut hasil evaluasi untuk perbaikan berkelanjutan dalam meningkatkan mutu lulusan.
2. [bookmark: _Toc221914466]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis.

a. Manfaat Teoretis
1) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen  pendidikan, khususnya mengenai manajemen strategi sekolah dan peran partisipasi orang tua dalam peningkatan mutu lulusan.
2) Menjadi referensi akademik bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji  hubungan antara manajemen strategi, keterlibatan orang tua, serta mutu lulusan dalam konteks pendidikan dasar.
3) Memperkaya kajian literatur mengenai implementasi hubungan sekolah dengan masyarakat, terutama dalam perspektif perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi manajemen strategi sekolah.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Sekolah
Memberikan masukan dalam merumuskan dan meningkatkan strategi manajemen sekolah yang lebih efektif, termasuk perbaikan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program sekolah untuk meningkatkan mutu lulusan melalui optimalisasi peran orang tua.
2) Bagi Guru
Membantu guru memahami strategi pembelajaran yang lebih relevan, kontekstual, dan kolaboratif dengan melibatkan orang tua, sehingga mampu meningkatkan motivasi, capaian akademik, dan perkembangan sosial emosional peserta didik.
3) Bagi Orang Tua
Memberikan pemahaman mengenai pentingnya partisipasi aktif dalam mendukung proses pendidikan anak, serta mendorong terjalinnya kerja sama yang lebih kuat antara orang tua dan pihak sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan.
4) Bagi Pengambil Kebijakan (Kepala Sekolah dan Komite Sekolah)
Menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan pelibatan masyarakat, transparansi, pengawasan, serta peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

5) [bookmark: _Toc221914467]Bagi peneliti
Memberikan informasi dan data empiris yang dapat digunakan sebagai dasar atau perbandingan untuk penelitian lanjutan terkait manajemen strategi sekolah, mutu lulusan, atau partisipasi orang tua.
E. [bookmark: _Toc223323709]Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana perencanaan manajemen strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di SD  (studi analisis di sdn 2 plered dan sdn 2 Pamoyanan)?
2. Bagaimana pengorganisasian manajemen strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di SD  (studi analisis di sdn 2 plered dan sdn 2 Pamoyanan)?
3. Bagaimana pelaksanaan manajemen strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di SD (studi analisis di sdn 2 plered dan sdn 2 Pamoyanan)?
4. Bagaimana evaluasi manajemen strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di SD (studi analisis di sdn 2 plered dan sdn 2 Pamoyanan)?
5. Apa saja faktor penghambat manajemen strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di SD (studi analisis di sdn 2 plered dan sdn 2 Pamoyanan)?
6. Apa saja faktor pendukung manajemen strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di SD (studi analisis di sdn 2 plered dan sdn 2 Pamoyanan)?
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  1     BAB I   PENDAHULUAN     A.     Latar Belakang Masalah        Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun masyarakat yang maju  dan beradab. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran sentral dalam  proses pembelajaran. Namun, keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan  oleh faktor internal sekolah, sepe rti kualitas guru dan kurikulum, tetapi juga oleh  hubungan yang terjalin antara sekolah dengan masyarakat. Hubungan yang baik  antara sekolah dan masyarakat sangat penting dalam menciptakan lingkungan  pendidikan yang dinamis dan efektif.   Menurut Kindred Leslie (2015) dalam bukunya  “School Public Relation”  mengatakan bahwa hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu proses  komunikasi antara sekolah dengan masyarakat untuk memberi pengertian kepada  masyarakat mengenai kebutuhan pendidikan, mendorong ketertarikan dan  tanggung jawab dalam usaha memajukan se kolah. Menurut Sahertian (2013),  hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu proses komunikasi antara  sekolah dan masyarakat dengan tujuan meningkatkan pengertian anggota  masyarakat tentang kebutuhan dari praktik pendidikan serta mendorong minat dan  ke rjasama anggota masyarakat dalam rangka memperbaiki sekolah. Sedangkan  menurut Zainal Naution (2006), pengelolaan hubungan sekolah dengan  masyarakat adalah suatu usaha yang sengaja dilakukan, direncanakan secara  berkesinambungan untuk menciptakan saling pe ngertian antara sebuah  lembaga/institusi dengan masyarakat.   Dari ketiga pendapat di atas, hubungan sekolah dengan masyarakat dapat  didefinisikan sebagai proses komunikasi antara sekolah dengan masyarakat untuk  memenuhi kebutuhan masyarakat terkait pendidikan, mendorong masyarakat  untuk turut berpartisipasi dan memb eri dukungan dalam upaya peningkatan mutu  sekolah. 

